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 Abstract : This classroom action research aimed to 
describe the application of the token economy technique 
in English learning in an inclusive classroom and analyse 
increased learning motivation among Year VIII students 
with reading difficulties. The study used the spiral model 
of Kemmis and McTaggart, conducted in two cycles at 
SMP Negeri 2 Bengalon, East Kutai. The participants were 
three Year VIII B students identified with reading 
difficulties based on the Phonological Awareness Test, 
Oral Reading Fluency Test, and basic vocabulary 
comprehension test. Data were collected through 
observation, an ARCS learning motivation questionnaire, 
diagnostic tests, reflective journals, and field notes, then 
analysed quantitatively. The findings showed that token 
economy with differentiated behavioural targets 
effectively increased English learning motivation. 
Observation-based motivation rose from 34.72% before 
intervention to 54.86% in Cycle I and 79.17% in Cycle II. 
Questionnaire results increased from 35.83% to 77.91%. 
A fading protocol through intermittent reinforcement in 
Cycle II reduced dependence on external reinforcement 
and encouraged social and intrinsic motivation. Token 
economy is recommended as a positive reinforcement 
strategy to improve learning motivation among students 
with special educational needs in inclusive classrooms. 
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Abstrak : Penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
mendeskripsikan penerapan teknik token economy dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas inklusif serta 
menganalisis peningkatan motivasi belajar murid kelas 
VIII yang mengalami kesulitan membaca. Penelitian 
menggunakan model spiral reflektif Kemmis dan 
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus di SMP 
Negeri 2 Bengalon, Kutai Timur. Subjek penelitian terdiri 
atas tiga murid kelas VIII B yang teridentifikasi mengalami 
kesulitan membaca berdasarkan Phonological Awareness 
Test, Oral Reading Fluency Test, dan tes pemahaman 
kosakata dasar. Data dikumpulkan melalui observasi, 
angket motivasi belajar model ARCS, tes diagnosis, jurnal 
refleksi, dan catatan lapangan, kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan token economy dengan target perilaku 
terdiferensiasi efektif meningkatkan motivasi belajar 
Bahasa Inggris. Persentase motivasi berdasarkan observasi 
meningkat dari 34,72% pada pra-tindakan menjadi 
54,86% pada Siklus I dan 79,17% pada Siklus II. Hasil 
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angket juga meningkat dari 35,83% menjadi 77,91%. 
Penerapan protokol fading melalui jadwal penguatan 
intermiten pada Siklus II membantu mengurangi 
ketergantungan terhadap penguatan eksternal dan 
mendorong berkembangnya motivasi sosial serta 
intrinsik. Teknik token economy direkomendasikan 
sebagai strategi penguatan positif untuk meningkatkan 
motivasi belajar murid berkebutuhan khusus di kelas 
inklusif. 
 
Kata Kunci : Bahasa Inggris, Kelas Inklusif, Kesulitan 
Membaca, Motivasi Belajar, Token Economy. 

 

PENDAHULUAN  
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam menguasai Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Pembelajaran Bahasa Inggris menuntut 
keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku secara bersamaan sehingga peserta didik tidak hanya 
dituntut memahami konsep kebahasaan, tetapi juga memiliki kemauan untuk terus berlatih dan 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Murid yang memiliki motivasi belajar tinggi 
cenderung menunjukkan ketekunan, konsentrasi, serta keterlibatan yang lebih besar dalam 
menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran. Mereka juga lebih aktif mencari sumber belajar 
tambahan, berani berpartisipasi dalam diskusi, dan memiliki daya juang yang lebih baik ketika 
menghadapi kesulitan belajar. Sebaliknya, motivasi belajar yang rendah menyebabkan murid 
mudah menyerah, kurang percaya diri, serta menunjukkan partisipasi yang minim selama proses 
pembelajaran berlangsung. Berbagai penelitian membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki 
hubungan yang kuat dengan keterlibatan belajar dan pencapaian hasil belajar Bahasa Inggris (Bait 
et al., 2025; Soamole, 2023). Meskipun demikian, rendahnya motivasi belajar Bahasa Inggris masih 
menjadi tantangan yang sering dijumpai di berbagai jenjang pendidikan. Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang kurang menarik, pengalaman 
belajar yang didominasi kegagalan, minimnya dukungan lingkungan belajar, serta kurangnya 
pemberian penguatan positif selama proses pembelajaran. Apabila peserta didik terus mengalami 
kegagalan dalam memahami materi tanpa memperoleh pengalaman keberhasilan, mereka 
cenderung mengembangkan persepsi negatif terhadap kemampuan dirinya sehingga keterlibatan 
dalam pembelajaran semakin menurun. Situasi tersebut berdampak pada rendahnya keinginan 
untuk mengikuti aktivitas pembelajaran, berlatih menggunakan Bahasa Inggris, maupun 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Bait et al., 2025; Soedjiwo, 2019). 

Permasalahan tersebut menjadi lebih kompleks ketika dialami oleh murid yang mengalami 
kesulitan membaca di kelas inklusif. Kesulitan membaca menyebabkan murid mengalami 
hambatan dalam mengenali kosakata, melakukan decoding, memahami isi bacaan, serta mengingat 
informasi yang telah dibaca. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang sebagian besar 
menggunakan teks tertulis, hambatan tersebut mengakibatkan murid lebih sering mengalami 
kegagalan akademik dibandingkan teman sebayanya. Pengalaman kegagalan yang berlangsung 
secara berulang tidak hanya berdampak pada rendahnya prestasi belajar, tetapi juga memengaruhi 
aspek psikologis berupa menurunnya rasa percaya diri, meningkatnya kecemasan belajar, 
munculnya frustrasi, hingga berkembangnya sikap menyerah terhadap tugas akademik. Penelitian 
Soedjiwo (2019) menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang didominasi kegagalan 
berkontribusi terhadap penurunan motivasi belajar Bahasa Inggris secara signifikan. Kondisi 
tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru di kelas inklusif karena guru tidak hanya 
bertanggung jawab menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan 
belajar yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik. Murid dengan 
kesulitan membaca membutuhkan strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan 
memperoleh pengalaman keberhasilan secara bertahap agar tetap termotivasi mengikuti 
pembelajaran. Oleh karena itu, pemberian penguatan positif melalui strategi pembelajaran yang 
sesuai menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang tepat, dukungan guru, serta pemberian 
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penguatan positif memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar Bahasa 
Inggris peserta didik (Bait et al., 2025; Soedjiwo, 2019; Soamole, 2023). 

Salah satu strategi penguatan positif yang banyak digunakan dalam pendekatan modifikasi 
perilaku adalah token economy. Teknik ini memberikan token sebagai penguat sekunder setiap kali 
murid berhasil menampilkan perilaku yang diharapkan, kemudian token tersebut dapat 
ditukarkan dengan bentuk penghargaan tertentu. Berdasarkan prinsip positive reinforcement, 
pemberian token secara konsisten mampu meningkatkan frekuensi munculnya perilaku belajar 
positif sekaligus membangun kebiasaan belajar yang lebih baik (Fahrudin, 2012; Wulandari et al., 
2025). Efektivitas teknik ini telah dibuktikan dalam berbagai penelitian. Nail dan Jamaluddin 
(2025) melaporkan bahwa token economy mampu meningkatkan motivasi belajar melalui 
pemberian penguatan eksternal yang menarik. Nugroho et al. (2025) juga menemukan bahwa 
sistem token berhasil meningkatkan motivasi dan kedisiplinan belajar siswa sekolah menengah. 
Selain itu, Yulianti et al. (2025), Kusumawardani et al. (2024), Rosyidah dan Jamaluddin (2025), 
Dewi dan Wicaksono (2023), serta Pratiwi et al. (2025) menunjukkan bahwa teknik ini efektif 
meningkatkan disiplin, keaktifan belajar, minat belajar, serta perilaku positif peserta didik pada 
berbagai jenjang pendidikan. 

Walaupun demikian, penerapan token economy dalam penelitian ini tidak hanya 
berorientasi pada pemberian hadiah sebagai penguatan eksternal. Sistem token dirancang 
berdasarkan prinsip diferensiasi pembelajaran yang menyesuaikan target perilaku dengan 
kemampuan individual murid yang mengalami kesulitan membaca. Target pencapaian untuk 
memperoleh token tidak disamakan dengan murid reguler, tetapi difokuskan pada kemajuan 
individual, seperti keberanian mencoba membaca, mengenali kosakata baru, atau memahami 
instruksi sederhana dalam Bahasa Inggris. Pendekatan tersebut selaras dengan Self-Determination 
Theory yang menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis, khususnya kompetensi, 
merupakan salah satu faktor penting dalam membangun motivasi belajar yang lebih mandiri (Deci 
& Ryan, 2000). Dengan demikian, token economy tidak hanya berfungsi sebagai penguatan 
ekstrinsik, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun rasa percaya diri, pengalaman 
keberhasilan, dan motivasi intrinsik peserta didik secara bertahap. 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas token economy dalam 
meningkatkan motivasi maupun perilaku belajar, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan 
pada konteks pembelajaran umum, pembentukan kedisiplinan, atau peningkatan perilaku sosial 
peserta didik. Penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan token economy untuk 
meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris pada murid kelas VIII yang mengalami kesulitan 
membaca di kelas inklusif masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya 
belum mengintegrasikan prinsip diferensiasi target perilaku berdasarkan karakteristik kesulitan 
membaca maupun pendekatan Self-Determination Theory sebagai landasan konseptual dalam 
penyusunan sistem penguatan. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang lebih 
kontekstual sesuai dengan karakteristik pembelajaran di kelas inklusif. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan teknik token economy dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas inklusif serta menganalisis peningkatan motivasi belajar 
murid kelas VIII yang mengalami kesulitan membaca setelah intervensi diterapkan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan strategi pembelajaran 
berbasis penguatan positif dan Self-Determination Theory, sekaligus memberikan rekomendasi 
praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih inklusif, adaptif, dan 
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan kebutuhan belajar yang beragam. 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
spiral reflektif Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SMP 
Negeri 2 Bengalon, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur. Setiap siklus terdiri atas 3–4 
pertemuan pembelajaran Bahasa Inggris (2 × 40 menit) yang dirancang untuk memperbaiki proses 
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pembelajaran secara bertahap melalui penerapan teknik token economy. Subjek penelitian adalah 
tiga murid kelas VIII B yang teridentifikasi mengalami kesulitan membaca di kelas inklusif 
berdasarkan hasil skrining menggunakan Phonological Awareness Test, Oral Reading Fluency Test, 
dan tes pemahaman kosakata dasar. Intervensi berupa penerapan token economy diberikan kepada 
seluruh kelas untuk menghindari perlakuan diskriminatif, namun analisis difokuskan pada ketiga 
murid yang menjadi subjek penelitian. Sistem penguatan dirancang menggunakan target perilaku 
yang terdiferensiasi sesuai kemampuan masing-masing murid. Pada Siklus I digunakan penguatan 
kontinu (continuous reinforcement) melalui pemberian token setiap kali target perilaku tercapai, 
sedangkan pada Siklus II diterapkan strategi fading menggunakan jadwal penguatan intermiten 
yang secara bertahap mengurangi token fisik dan menggantinya dengan penguatan sosial, seperti 
pujian verbal, apresiasi di depan kelas, dan pemberian tanggung jawab sederhana, sehingga 
motivasi belajar diharapkan beralih dari motivasi ekstrinsik menuju motivasi intrinsik. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, angket motivasi belajar model ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction), tes diagnosis, catatan lapangan, jurnal 
refleksi, serta dokumentasi. Sebelum digunakan, seluruh instrumen divalidasi melalui expert 
judgment oleh pakar dari Universitas Negeri Yogyakarta untuk menjamin validitas isi. Observasi 
dilakukan selama pra-tindakan hingga akhir Siklus II untuk memantau perubahan motivasi dan 
keterlibatan belajar, sedangkan angket motivasi diberikan pada tahap pra-tindakan dan akhir 
Siklus II guna mengukur perubahan motivasi belajar setelah intervensi. Data dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase skor angket dan hasil 
observasi pada setiap siklus, kemudian membandingkan perubahan yang terjadi dari kondisi awal 
hingga akhir penelitian. Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan kategori motivasi belajar yang 
meliputi sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Keberhasilan tindakan 
ditentukan apabila motivasi belajar mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi serta mengalami 
peningkatan minimal 20% dibandingkan kondisi awal. Data kuantitatif selanjutnya didukung oleh 
catatan lapangan dan jurnal refleksi untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai perubahan perilaku dan keterlibatan belajar subjek selama proses tindakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bengalon, Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai 
Timur, Kalimantan Timur, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Kegiatan penelitian 
meliputi tahap pra-tindakan pada 15–17 April 2026, pelaksanaan Siklus I pada 20–30 April 2026, 
dan Siklus II pada 1–14 Mei 2026. Subjek penelitian adalah 30 murid kelas VIII B yang terdiri atas 
20 murid laki-laki dan 10 murid perempuan. Sebelum tindakan diberikan, seluruh murid 
mengikuti tes skrining menggunakan Phonological Awareness Test, Oral Reading Fluency Test, dan 
tes pemahaman kosakata dasar untuk mengidentifikasi murid yang mengalami kesulitan membaca. 
Hasil skrining menunjukkan tiga murid mengalami hambatan pada aspek kesadaran fonologis dan 
kelancaran membaca yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar Bahasa Inggris. Meskipun 
penerapan token economy dilakukan kepada seluruh kelas sebagai bagian dari pembelajaran 
inklusif, analisis efektivitas tindakan difokuskan pada ketiga murid yang teridentifikasi mengalami 
kesulitan membaca. 
Pra-Tindakan 

Tahap pra-tindakan diawali dengan pelaksanaan skrining diagnosis menggunakan 
Phonological Awareness Test, Oral Reading Fluency Test, dan tes pemahaman kosakata dasar untuk 
mengidentifikasi murid yang mengalami kesulitan membaca Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil 
skrining, terpilih tiga murid sebagai subjek utama penelitian, yaitu S1 (AW), S2 (MFW), dan S3 
(SAM). Ketiga subjek memenuhi kriteria penelitian karena menunjukkan skor rendah pada tes 
kesadaran fonologis dan/atau kelancaran membaca, namun memiliki kemampuan kosakata dasar 
pada kategori sedang hingga normal. Setelah penentuan subjek, peneliti melaksanakan 
pengukuran kondisi awal menggunakan lembar observasi motivasi belajar dan angket motivasi 
belajar model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction). Hasil pra-tindakan 
menunjukkan bahwa motivasi belajar ketiga subjek masih berada pada kategori rendah. 
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Berdasarkan hasil observasi, rata-rata motivasi belajar mencapai 34,72%, sedangkan hasil angket 
menunjukkan rata-rata sebesar 35,83%. Konsistensi hasil kedua instrumen tersebut 
mengindikasikan bahwa motivasi belajar, keterlibatan, serta partisipasi subjek dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris masih belum optimal. Temuan ini menjadi dasar perlunya pemberian tindakan 
melalui penerapan token economy sebagai strategi penguatan positif untuk meningkatkan motivasi 
belajar murid dengan kesulitan membaca. Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh hasil 
observasi lapangan dan jurnal refleksi peneliti selama tahap pra-tindakan. Ketiga subjek cenderung 
menghindari aktivitas membaca, enggan berpartisipasi dalam diskusi, serta menunjukkan rasa 
kurang percaya diri ketika diminta membaca atau menjawab pertanyaan di depan kelas. Salah satu 
subjek tampak menghindari perhatian guru dengan menundukkan kepala, sedangkan subjek 
lainnya mengalami kesulitan mengeja kata dan menunjukkan ekspresi frustrasi ketika membaca 
teks Bahasa Inggris. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kegagalan membaca yang 
berulang telah memengaruhi motivasi belajar mereka, sehingga muncul kecenderungan learned 
helplessness yang ditandai dengan rendahnya kepercayaan diri, minimnya partisipasi, dan 
kecenderungan menghindari tugas-tugas akademik. 
Siklus I 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar Bahasa Inggris yang 
mengintegrasikan teknik token economy ke dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik murid kelas VIII di kelas inklusif. Selain menyiapkan kartu token, stiker bintang, dan 
hadiah sederhana sebagai bentuk penguatan positif, peneliti juga menetapkan target perilaku yang 
akan memperoleh token, seperti keberanian mencoba membaca kata atau kalimat sederhana, 
mengikuti instruksi guru, menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Seluruh 
target perilaku disesuaikan dengan kemampuan masing-masing murid, khususnya bagi murid 
yang mengalami kesulitan membaca, sehingga mereka memiliki kesempatan memperoleh 
pengalaman keberhasilan secara bertahap. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam empat kali 
pertemuan pembelajaran Bahasa Inggris. Pada awal kegiatan, peneliti menjelaskan mekanisme 
token economy, cara memperoleh token, dan bentuk penghargaan yang dapat ditukarkan setelah 
token terkumpul. Selama proses pembelajaran, token diberikan secara langsung setiap kali murid 
berhasil menampilkan perilaku target, disertai pujian verbal sebagai penguatan tambahan. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa sistem penghargaan tersebut mampu meningkatkan antusiasme 
murid untuk terlibat dalam pembelajaran. Salah satu temuan pada catatan lapangan menunjukkan 
bahwa S2 (MFW), yang sebelumnya enggan membaca, mulai berani mengeja kosakata Bahasa 
Inggris setelah melihat kesempatan memperoleh token. Meskipun pengucapannya belum 
sempurna, pemberian stiker bintang dan apresiasi dari guru membuat subjek tampak lebih percaya 
diri dan termotivasi untuk terus mencoba pada kegiatan berikutnya.  

Selama Siklus I juga terlihat perubahan perilaku belajar pada ketiga subjek penelitian. Murid 
mulai menunjukkan keberanian untuk mencoba membaca, lebih responsif terhadap pertanyaan 
guru, serta lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan pada tahap pra-tindakan. 
Meskipun masih ditemukan keraguan ketika membaca kosakata yang sulit, frekuensi keterlibatan 
murid dalam aktivitas kelas meningkat secara bertahap. Temuan observasi dan catatan lapangan 
mengindikasikan bahwa pemberian token economy mulai memberikan pengalaman keberhasilan 
yang mampu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar murid dengan kesulitan 
membaca. Peningkatan motivasi belajar pada Siklus I selanjutnya dianalisis menggunakan lembar 
observasi motivasi belajar model ARCS. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan pada 
seluruh subjek dibandingkan kondisi pra-tindakan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kompetensi Pedagogik Guru Siklus I 
Subjek Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase  Kategori 

S1 26 48 54.17 % Sedang 
S2 28 48 58.33 % Sedang 
S3 25 48 52.08 % Sedang 

Rata-Rata 27.33 48 54.86 % Sedang 
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Hasil observasi motivasi belajar pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh 
subjek penelitian dibandingkan dengan kondisi pra-tindakan. Sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 1, rata-rata persentase motivasi belajar meningkat dari 34,72% pada tahap pra-tindakan 
menjadi 54,86% pada Siklus I atau mengalami peningkatan sebesar 20,14%, sehingga berada pada 
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan token economy mulai memberikan 
dampak positif terhadap motivasi belajar murid yang mengalami kesulitan membaca dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. Secara individual, Subjek S1 memperoleh skor 26 atau sebesar 
54,17% (kategori sedang), meningkat 18,75% dibandingkan kondisi awal. Peningkatan tersebut 
terlihat dari keberanian subjek dalam mencoba membaca kata-kata sederhana, mengikuti instruksi 
guru, serta mulai berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran. Subjek S2 memperoleh skor 
tertinggi, yaitu 28 atau 58,33% (kategori sedang), meningkat sebesar 29,16% dari kondisi pra-
tindakan. Perubahan yang tampak ditunjukkan melalui meningkatnya minat mengikuti 
pembelajaran, keberanian menjawab pertanyaan, dan keterlibatan yang lebih aktif dalam setiap 
aktivitas kelas. Sementara itu, Subjek S3 memperoleh skor 25 atau 52,08% (kategori sedang), 
meningkat sebesar 12,50% dibandingkan kondisi awal, yang ditandai dengan meningkatnya rasa 
percaya diri ketika membaca serta partisipasi yang lebih baik dalam kegiatan diskusi. 

Temuan kuantitatif tersebut didukung oleh hasil observasi dan jurnal refleksi peneliti yang 
menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar selama Siklus I. Ketiga subjek mulai 
memperlihatkan perhatian yang lebih baik terhadap penjelasan guru, lebih bersedia mencoba 
membaca kata maupun kalimat sederhana, serta menunjukkan antusiasme untuk memperoleh 
token sebagai bentuk penghargaan atas usaha yang dilakukan. Pemberian stiker secara langsung 
setelah munculnya perilaku target terbukti efektif membangun pengalaman keberhasilan awal, 
sehingga murid yang sebelumnya cenderung menghindari aktivitas membaca mulai berani 
mencoba meskipun masih memerlukan bimbingan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem 
token economy mampu meningkatkan keterlibatan dan rasa percaya diri murid selama proses 
pembelajaran. Meskipun demikian, hasil refleksi menunjukkan bahwa motivasi belajar murid pada 
Siklus I masih didominasi oleh motivasi ekstrinsik. Beberapa murid tampak lebih berorientasi pada 
perolehan token dibandingkan proses belajar itu sendiri, bahkan salah satu subjek sempat 
menghentikan aktivitas ketika tidak segera memperoleh stiker setelah menunjukkan perilaku yang 
diharapkan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa ketergantungan terhadap penguat fisik 
masih cukup tinggi sehingga perkembangan motivasi intrinsik belum terbentuk secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi tersebut, tindakan dilanjutkan ke Siklus II dengan 
beberapa penyempurnaan. Perbaikan difokuskan pada penerapan strategi fading, yaitu 
mengurangi pemberian token secara bertahap melalui jadwal penguatan intermiten serta 
meningkatkan penggunaan penguatan sosial berupa pujian verbal, apresiasi terhadap usaha 
murid, dan pemberian tanggung jawab sederhana di kelas. Strategi ini diharapkan dapat 
mengurangi ketergantungan terhadap penghargaan fisik sekaligus mendorong berkembangnya 
motivasi belajar yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 
Siklus II 

Tahap perencanaan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi Siklus I yang 
menunjukkan bahwa motivasi belajar murid telah meningkat, namun sebagian besar masih 
bergantung pada token sebagai penguat utama. Oleh karena itu, dilakukan beberapa perbaikan 
tindakan melalui penerapan strategi fading, yaitu mengurangi pemberian token fisik secara 
bertahap dan meningkatkan penggunaan penguatan sosial. Selain itu, peneliti tetap 
mempertahankan target perilaku yang telah ditetapkan pada Siklus I, tetapi memberikan 
penekanan yang lebih besar pada penghargaan terhadap usaha, keberanian, dan perkembangan 
individual murid selama proses pembelajaran. Perencanaan juga mencakup penyediaan penguatan 
verbal yang lebih spesifik, pemberian apresiasi di depan kelas, serta pemberian tanggung jawab 
sederhana kepada murid untuk meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan dalam empat kali pertemuan 
pembelajaran Bahasa Inggris dengan menerapkan jadwal penguatan intermiten. Token tidak lagi 
diberikan setiap kali perilaku target muncul, tetapi hanya pada pencapaian tertentu, sedangkan 
penguatan sosial diberikan secara konsisten melalui pujian verbal, apresiasi terhadap usaha murid, 
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dan kesempatan berperan aktif dalam kegiatan kelas. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
murid tetap berpartisipasi secara aktif meskipun frekuensi pemberian token telah berkurang. Salah 
satu catatan lapangan menunjukkan bahwa S1 (AW) mampu menyelesaikan tugas membaca tanpa 
menunggu pemberian stiker secara langsung, sedangkan S2 (MFW) mulai berani mengajukan diri 
sebagai pemimpin kelompok kecil untuk membacakan kosakata Bahasa Inggris kepada teman-
temannya. Guru memberikan apresiasi secara terbuka terhadap keberanian dan usaha yang 
ditunjukkan murid sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih positif dan suportif. 

Perubahan yang terjadi selama Siklus II menunjukkan bahwa motivasi belajar murid tidak 
lagi semata-mata didorong oleh keinginan memperoleh token, tetapi mulai berkembang melalui 
rasa percaya diri, pengalaman keberhasilan, dan penghargaan sosial yang diterima selama proses 
pembelajaran. Ketiga subjek tampak lebih antusias mengikuti kegiatan belajar, lebih berani 
membaca maupun menjawab pertanyaan, serta menunjukkan keterlibatan yang lebih konsisten 
dibandingkan pada Siklus I. Pengurangan token secara bertahap tidak menurunkan partisipasi 
murid, tetapi justru mendorong mereka untuk tetap aktif meskipun penghargaan fisik diberikan 
lebih sedikit. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan strategi fading berhasil 
mengurangi ketergantungan murid terhadap penguatan eksternal sekaligus memperkuat motivasi 
belajar yang lebih mandiri. Kombinasi antara penguatan sosial, pengalaman keberhasilan, dan 
kesempatan berpartisipasi secara aktif memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 
motivasi belajar murid dengan kesulitan membaca pada pembelajaran Bahasa Inggris di kelas 
inklusif. Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar pada akhir Siklus II, terlihat adanya 
peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa perbaikan tindakan melalui penerapan strategi fading dan penguatan sosial 
mampu meningkatkan motivasi belajar murid secara lebih optimal, sebagaimana disajikan pada 
Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siklus II 
Subjek Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase  Kategori 

S1 36 48 75.00 % Tinggi 
S2 38 48 79.17 % Tinggi 
S3 40 48 83.33 %  Sangat Tinggi 

Rerata 38 48 79.17 % Tinggi 
 
Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan bahwa motivasi belajar seluruh subjek 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan Siklus I. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, 
Subjek S1 memperoleh persentase sebesar 75,00% (kategori tinggi), meningkat 20,83% dari Siklus 
I. Subjek S2 memperoleh persentase 79,17% (kategori tinggi), meningkat 20,84%, sedangkan 
Subjek S3 memperoleh persentase tertinggi, yaitu 83,33% (kategori sangat tinggi), atau meningkat 
sebesar 31,25%. Peningkatan tersebut tercermin dari semakin aktifnya murid mengikuti 
pembelajaran, keberanian membaca teks dan menjawab pertanyaan dalam Bahasa Inggris, serta 
meningkatnya partisipasi dalam berbagai aktivitas kelas meskipun frekuensi pemberian token telah 
dikurangi. Secara keseluruhan, rata-rata motivasi belajar berdasarkan hasil observasi meningkat 
dari 54,86% pada Siklus I menjadi 79,17% pada Siklus II, atau mengalami peningkatan sebesar 
24,31%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan token economy yang dipadukan dengan 
strategi fading dan penguatan sosial efektif meningkatkan motivasi belajar murid dengan kesulitan 
membaca di kelas inklusif. Pengurangan token secara bertahap tidak menurunkan keterlibatan 
murid, tetapi justru mendorong berkembangnya rasa percaya diri, partisipasi aktif, dan motivasi 
belajar yang lebih mandiri selama proses pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

Tabel 3. Hasil Angkat Motivasi Belajar Siklus II  
Subjek Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase  Kategori 

S1 59 80 73.75 % Tinggi 
S2 66 80 82.50 %  Sangat Tinggi 
S3 62 80 77.50 %  Tinggi 

Rerata 62.33 80 77.91 % Tinggi 
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 Skor Perolehan Skor Maksimal Persentase  Kategori 
S1 59 80 73.75 % Tinggi 
S2 66 80 82.50 %  Sangat Tinggi 
S3 62 80 77.50 %  Tinggi 

Rerata 62.33 80 77.91 % Tinggi 
 
Hasil angket motivasi belajar pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan yang konsisten 

pada seluruh subjek penelitian. Sebagaimana disajikan pada Tabel 3, Subjek S1 memperoleh 
persentase sebesar 73,75% (kategori tinggi), meningkat 37,50% dibandingkan kondisi pra-
tindakan. Subjek S2 memperoleh skor tertinggi dengan persentase 82,50% (kategori sangat tinggi), 
atau meningkat sebesar 50,00%, sedangkan Subjek S3 memperoleh persentase 77,50% (kategori 
tinggi), meningkat sebesar 38,75% dari kondisi awal. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
murid tidak hanya lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris, tetapi juga 
mulai merasakan manfaat pembelajaran, lebih fokus selama proses belajar, serta memperoleh 
kepuasan ketika berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan. Secara keseluruhan, rata-rata hasil 
angket motivasi belajar meningkat dari 35,83% pada tahap pra-tindakan menjadi 77,91% pada 
akhir Siklus II atau mengalami peningkatan sebesar 42,08%, sehingga berada pada kategori tinggi. 
Hasil ini sejalan dengan temuan observasi yang menunjukkan bahwa penerapan token economy 
dengan target perilaku terdiferensiasi, dipadukan dengan strategi fading dan penguatan sosial, 
mampu meningkatkan motivasi belajar murid baik pada aspek perilaku yang tampak maupun pada 
persepsi dan sikap internal mereka terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan demikian, 
indikator keberhasilan tindakan telah tercapai sehingga penelitian dihentikan pada Siklus II. 

Hasil refleksi akhir menunjukkan bahwa pengurangan token secara bertahap tidak 
menurunkan motivasi belajar murid apabila diimbangi dengan penguatan sosial yang konsisten 
berupa pujian spesifik, apresiasi terhadap usaha, dan pemberian tanggung jawab di kelas. Strategi 
tersebut membantu murid membangun rasa percaya diri, merasa dihargai atas kemampuannya, 
serta lebih mandiri dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
penerapan token economy yang dipadukan dengan strategi fading efektif mendorong pergeseran 
motivasi dari dominasi penguatan ekstrinsik menuju motivasi yang lebih intrinsik, sehingga murid 
dengan kesulitan membaca menjadi lebih aktif, percaya diri, tekun, dan terlibat dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas inklusif. 
Rangkuman Hasil Tindakan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus, penerapan token 
economy dengan target perilaku terdiferensiasi yang dipadukan dengan strategi fading dan 
penguatan sosial terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar murid dengan kesulitan 
membaca Bahasa Inggris.  

 

Tabel 4. Peningkatan Motivasi Belajar Berdasarkan Observasi 
Tahap Persentase Rata-rata Kategori 

Pra-Tindakan 34.72 % Rendah 
Siklus I 54.86 % Sedang 
Siklus II 79,17 % Tinggi 
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Gambar 1. Lintasan Individu Berdasarkan Observasi 
 
Secara keseluruhan, hasil observasi motivasi belajar menunjukkan peningkatan yang 

konsisten pada setiap tahap penelitian. Rata-rata motivasi belajar meningkat dari 34,72% pada 
tahap pra-tindakan (kategori rendah) menjadi 54,86% pada Siklus I (kategori sedang), kemudian 
meningkat lagi menjadi 79,17% pada Siklus II (kategori tinggi), sehingga terjadi peningkatan total 
sebesar 44,45% dari kondisi awal. Peningkatan tersebut tercermin dari perubahan perilaku ketiga 
subjek yang semakin berani membaca teks Bahasa Inggris, lebih aktif mengikuti pembelajaran, 
lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan, serta lebih mandiri menyelesaikan tugas meskipun 
pemberian token fisik telah dikurangi melalui strategi fading. Selain itu, lintasan perkembangan 
masing-masing subjek menunjukkan tren yang positif, di mana seluruh murid mengalami 
peningkatan motivasi belajar sesuai karakteristik kesulitan membaca yang dimiliki. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan token economy dengan target perilaku terdiferensiasi yang 
dipadukan dengan strategi fading efektif meningkatkan motivasi belajar murid secara bertahap 
dan berkelanjutan di kelas inklusif. 

 

Tabel 5. Peningkatan Angket Motivasi Belajar  
Tahap Persentase Rata-rata Kategori 

Pra-Tindakan 35.83 % Rendah 
Siklus II 77,91 % Tinggi 

Gambar 2. Lintasan Motivasi Belajar Berdasarkan Angket 
 
Hasil angket motivasi belajar memperkuat temuan observasi yang menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar setelah penerapan token economy. Rata-rata skor motivasi belajar 
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meningkat dari 35,83% pada tahap pra-tindakan (kategori rendah) menjadi 77,91% pada akhir 
Siklus II (kategori tinggi), atau mengalami peningkatan sebesar 42,08%. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya berdampak pada perilaku belajar yang tampak selama 
pembelajaran, tetapi juga pada aspek internal murid, seperti meningkatnya perhatian, kepercayaan 
diri, ketekunan, dan sikap positif terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Hasil tersebut konsisten 
dengan temuan observasi dan catatan lapangan yang menunjukkan bahwa motivasi belajar tetap 
meningkat meskipun frekuensi pemberian token telah dikurangi melalui strategi fading. Dengan 
demikian, penerapan token economy yang dipadukan dengan penguatan sosial terbukti efektif 
meningkatkan motivasi belajar murid dengan kesulitan membaca secara bertahap dan 
berkelanjutan, sehingga indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dan tindakan dihentikan 
pada Siklus II.  
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan token economy efektif meningkatkan 
motivasi belajar Bahasa Inggris pada murid kelas VIII yang mengalami kesulitan membaca di kelas 
inklusif. Peningkatan terjadi secara bertahap pada setiap siklus tindakan. Hasil observasi 
menunjukkan rata-rata motivasi belajar meningkat dari 34,72% pada pra-tindakan menjadi 
54,86% pada Siklus I dan mencapai 79,17% pada Siklus II. Hasil angket juga memperlihatkan pola 
yang serupa, yaitu meningkat dari 35,83% pada kondisi awal menjadi 77,91% pada akhir Siklus 
II. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pemberian penguatan positif melalui token economy 
berhasil meningkatkan perhatian, keterlibatan, keberanian, dan ketekunan murid dalam mengikuti 
pembelajaran Bahasa Inggris. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman keberhasilan yang 
diperoleh secara bertahap mampu mengurangi kecenderungan learned helplessness yang 
sebelumnya ditunjukkan oleh ketiga subjek penelitian. 

Peningkatan motivasi belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori operant conditioning 
yang dikemukakan oleh Skinner, di mana penguatan positif (positive reinforcement) meningkatkan 
kemungkinan munculnya kembali perilaku yang diharapkan. Dalam penelitian ini, token 
berfungsi sebagai penguat sekunder yang diberikan segera setelah murid menunjukkan perilaku 
target, seperti berani membaca, mengikuti instruksi, atau berpartisipasi dalam pembelajaran. Bagi 
murid yang mengalami kesulitan membaca, khususnya pada pembelajaran Bahasa Inggris yang 
memiliki karakteristik opaque orthography, pemberian token memberikan pengalaman 
keberhasilan (small wins) yang mampu mengurangi rasa takut gagal serta meningkatkan 
keberanian untuk terus mencoba. Keberhasilan-keberhasilan kecil yang diperoleh selama proses 
pembelajaran turut meningkatkan self-efficacy murid sehingga mereka menjadi lebih percaya diri 
dalam mengikuti aktivitas membaca. Peningkatan motivasi belajar menjadi lebih optimal pada 
Siklus II setelah diterapkannya strategi fading, yaitu pengurangan token fisik secara bertahap yang 
diimbangi dengan penguatan sosial berupa pujian spesifik, apresiasi di depan kelas, dan pemberian 
tanggung jawab sederhana. Meskipun frekuensi pemberian token dikurangi, motivasi belajar 
justru terus meningkat. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi murid mulai bergeser dari 
dominasi penguatan eksternal menuju motivasi yang lebih mandiri. Hasil tersebut sejalan dengan 
Self-Determination Theory yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci (2020), yang menjelaskan 
bahwa motivasi berkembang ketika kebutuhan psikologis dasar berupa kompetensi, otonomi, dan 
keterhubungan terpenuhi. Selain itu, temuan penelitian juga mendukung Model ARCS Keller 
(2010), karena penerapan token economy mampu meningkatkan perhatian (attention), relevansi 
pembelajaran (relevance), kepercayaan diri (confidence), dan kepuasan belajar (satisfaction) 
secara bersamaan. 

Temuan penelitian ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu mengenai efektivitas token 
economy. Hasil penelitian sejalan dengan Rohmaniah et al. (2016), Aprilianti et al. (2017), Prima 
dan Lestari (2017), Karim (2026), serta Yulianti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa token 
economy mampu meningkatkan motivasi, kedisiplinan, partisipasi, dan perilaku belajar melalui 
pemberian penguatan positif secara sistematis. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki konteks 
yang berbeda karena dilaksanakan pada murid kelas VIII SMP yang mengalami kesulitan membaca 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas inklusif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
lebih banyak berfokus pada anak usia dini atau sekolah dasar serta peningkatan perilaku belajar 
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secara umum, penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan motivasi belajar Bahasa Inggris 
melalui target perilaku yang disesuaikan dengan karakteristik kesulitan membaca setiap murid. 
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi token economy dengan strategi fading, 
effort-based reinforcement, dan diferensiasi target perilaku. Penguatan diberikan berdasarkan 
usaha dan perkembangan individual, bukan semata-mata ketepatan hasil membaca, sehingga 
setiap murid memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pengalaman keberhasilan sesuai 
kemampuannya.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan token economy efektif meningkatkan motivasi belajar Bahasa 
Inggris pada murid kelas VIII yang mengalami kesulitan membaca di kelas inklusif SMP Negeri 2 
Bengalon. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi motivasi belajar yang meningkat 
dari 34,72% pada tahap pra-tindakan menjadi 54,86% pada Siklus I dan 79,17% pada Siklus II, 
serta hasil angket motivasi belajar yang meningkat dari 35,83% menjadi 77,91%. Penerapan token 
economy yang dipadukan dengan strategi fading, penguatan sosial, dan target perilaku 
terdiferensiasi berbasis usaha terbukti mampu meningkatkan keberanian membaca, partisipasi 
aktif, kepercayaan diri, dan ketekunan murid dalam pembelajaran Bahasa Inggris, sekaligus 
membantu mengarahkan motivasi belajar dari dominasi penguatan ekstrinsik menuju motivasi 
yang lebih mandiri. Guru Bahasa Inggris di kelas inklusif disarankan menerapkan dan 
mengembangkan token economy yang dipadukan dengan strategi fading serta penguatan sosial 
sebagai alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar murid dengan kesulitan membaca sesuai 
karakteristik dan kebutuhan individual mereka. Sekolah diharapkan mendukung implementasi 
strategi tersebut melalui pelatihan pembelajaran berdiferensiasi dan manajemen kelas inklusif, 
sedangkan penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, durasi 
intervensi yang lebih panjang, serta mengkaji pengaruh token economy tidak hanya terhadap 
motivasi belajar, tetapi juga terhadap kemampuan membaca dan hasil belajar Bahasa Inggris 
menggunakan desain penelitian yang lebih kuat. 
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